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ABSTRAK
Nama : Wahyuni (14011015)

Judul : Pengaruh work family conflict terhadap psychological well-
being pada guru sekolah dasar di Kabupaten Gresik.

Pembimbing : Zulmi Yusra, S.Psi., M.M., Psikolog

Abstrak

Guru dianggap sebagai salah satu tenaga pendidik yang membina,
mengembangkan, dan mempengaruhi peserta didik supaya mempunyai
kemampuan dan karakteristik yang membanggakan bangsa dan negara. Guru juga
harus memperhatikan psychological well-being sehingga bisa menjalankan tugas
dan kerja dengan optimal. Angka perceraian yang tinggi juga dipicu dari muncul
work family conflict yang dialami guru. Fenomena ini membuat peneliti ingin
melihat seberapa besar peran work family conflict dengan psychological well-
being pada guru sekolah dasar di Kabupaten Gresik. Skala work family conflict
dari Greenhaus & Beutell (1985). Total item sebanyak 20 buah pernyataan. Lalu,
skala psychological well-being dari Ryff (2013). Total item sebanyak 42 buah
pernyataan. Sampel berjumlah 15 orang guru wanita yang sudah menikah di UPT
SD Negeri 25 Kabupaten Gresik dan SD Semen Gresik lewat teknik purposive

sampling.

Data dianalisis memakai program statistik dengan teknik analisis regresi
sederhana karena uji asumsi terpenuhi. Hasilnya ditemukan nilai r square 0.502
dan nilai p = 0.003 (p<0.1). Nilai tersebut disimpulkan sebagai ada pengaruh work
family conflict terhadap psychological well-being pada guru sekolah dasar di
Kabupaten Gresik sebesar 50.2%. Selain itu, koefisien regresi senilai -0.765

artinya pengaruh bersifat negatif.

Kata kunci : Work Family Conflict, Psychological Well-Being, Guru



ABSTRACT

Name : Wahyuni (14011015)

Title . The effect of work family conflict on psychological well-being of
elementary school teachers in Gresik Regency.

Supervisor  : Zulmi Yusra, S.Psi., M.M., Psikolog
Abstract

Teachers are considered as one of the educators who foster, develop, and
influence students so that they have abilities and characteristics that make the
nation and state proud. Teachers must also pay attention to psychological well-
being so that they can carry out their duties and work optimally. The high divorce
rate is also triggered by the emergence of work family conflicts experienced by
teachers. This phenomenon makes researchers want to see how big the role of
work family conflict with psychological well-being is for elementary school
teachers in Gresik Regency. Work family conflict scale from Greenhaus & Beutell
(1985). The total items are 20 statements. Then, the psychological well-being
scale from Ryff (2013). The total items are 42 statements. The sample consisted of
15 married female teachers at UPT SD Negeri 25 Gresik Regency and SD Semen

Gresik through purposive sampling technique.

The data were analyzed using a statistical program with a simple regression
analysis technique because the assumption test was met. The result found that the
value of r square was 0.502 and the value of p = 0.003 (p<0.1). This value is
concluded as having an effect of work family conflict on psychological well-being
of elementary school teachers in Gresik Regency by 50.2%. In addition, the

regression coefficient of -0.765 means that the effect is negative.

Keyword: Work Family Conflict, Psychological Well-Being, Teacher
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas utama
mendidik,mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi pesertadidik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Undang-Undang
Republik Indonesia, 2005). Guru adalah tenaga pengajar yang memperoleh
wewenang dari negara untuk mendidik, mengatur dan bertanggung jawab atas
profesi yang ia tekuni (Wirojoedo, 1985)

Guru  memiliki peranan yang besar dalam mengembangkan
kemampuan,membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan
bertanggung jawab (Undang-Undang Republik Indonesia, 2003). Guru
sebagai ujung tombak pendidikan yang secara langsung mempengaruhi,
membina dan mengembang peserta didik serta memiliki kemampuan dasar
sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing yang inovatif serta kreatif
(Darmadi, 2018)

Kesejahteraan psikologis pegawai ditempat kerja menjadikan individu
memiliki motivasi, energy positif, menikmati semua kegiatan dalam

pekerjaan dan mampu bertahan dalam pekerjaannya. Ketika seorang guru



tidak memiliki psychological well-being yang baik maka akan berpengaruh
terhadap kewajiban dan tugas-tugasnya dalam proses pembelajaran (Hayati,
2019). Psychological well-being berpengaruh terhadap kemampuan
psikologis seseorang dalam menjalankan menjalankan hidupnya, dalam dunia
pekerjaan tingkat psychological well-being akan berguna dalam komitmen,
produktivitas kerja, target dalam pekerjaan, hubungan dengan rekan kerja
serta penguasaan lingungan kerjasehingga guru (van Horn et al., 2004).
Tingkat psychological well-being guru hal yang penting dalam menjaga
kesehatan mental karena mempengaruhi proses berfikir adaptif dan kreatif,
perilaku prososial dan kesehatan fisik yang baik (Ilgan, Ozii-cengiz, Ata, &
Akram, 2015 dalam (Diwanti & Abidin, 2021). Keadaan psychological well-
being yang baik pada guru sangat dibutuhkan guna menjalankan tugas dan
perannya dengan baik dalam proses mengajar dan membimbing murid
disekolah.

Psikologis (psychological well-being) disebutkan sebagai suatu sikap
positif terhadap dirinya dan orang lain, untuk membuat dan mengatur
lingkungannya sesuai kebutuhannya, untuk mengembangkan serta mencapai
tujuan dari hidupnya (Ryff, 2013) Kesejahteraan psikologi sarahnya adalah
pencapaian dari seseorang atas potensi dirinya (Carr, 2003). Kesejahteraan
psikologis oleh Dinner & Larsen (Lopez & Snyder, 2012) mengatakan bahwa
situasi kerja juga berpengaruh pada kesejahteraan psikologis seseorang.

Guru memiliki beban kerja yang mencakup kegiatan pokok yaitu

merencanakan, melaksanakan, menilai hasil, membimbing, melatih dan



melaksanakan tugas tambahan pembelajaran yang sekurang-kurangnya 24
jam tatap muka dan sebanyak—banyaknya 40jam tatap muka dalam 1 minggu
(Undang-Undang Republik Indonesia, 2005). Kondisi guru sekolah dasar
dinilai lebih berat, karena setiap guru kelas harus memiliki kualifikasi agar
mampu menguasai dan mengajari 5 mata pelajaran, mengikuti pelatihan yang
diadakan Kemendikbud guna meningkatkan kreatifitas dan mengikuti
perkembangan teknologi agar menemukan metode pembelajaran yang efektif
(Sumule, 2008).

Guru yang memiliki peran ganda selain sebagai guru juga berperan
sebagai istri dan ibu yang harus mengurus anak, mengerjakan tugas ibu
rumah tangga seperti memasak, mencuci, membersihkan rumah, mengurus
anak dan  mengurus suami di pagi hari mengalami dilema sehingga
mempengaruhi kondisi psikologis dan memicu timbulnya work family conflict
yang pada titik tertentu bisa berakhir dengan perceraian(Ardiansyah, 2017).

Berdasarkan survey awal yang dilakukan pada 12 responden yang
memiliki pekerjaan sebagai guru sd. Hasilnya sebanyak 12 responden merasa
bahagia dalam menjalani profesi yang ditekuninya. Namun merasakan
hambatan dalam menjalani perannya. Alasannya beraneka ragam seperti sulit
membagi waktu dengan keluarga dan kurang memahami karakter siswa. 3
diantara 12 responden memiliki kendala dalam memilki peran ganda yaitu
sebagai ibu/istri dan menjadi guru. Hal ini menjadi pemicu konflik dalam

keluarga dan kebingungan yang dihadapi karena kesulitan dalam menjalankan



perannya sekaligus sebagai guru dan sebagai ibu yang mengurus rumah
tangga.

Data yang dipublikasikan oleh (Almanfaluty, 2016) menujukkan bahwa
angka perceraian di pemerintah kabupaten Gresik cukup tinggi di lingkungan
Dinas Pendidikan. Di Gresik, Jawa Timur jumlah perceraian guru pada 2012
sebanyak 10 orang, tahun 2013 ada 16 orang , tahun 2014 ada 23 orang dan
pada tahun 2015 ada 28 orang. Angka perceraian ini didominasi oleh para
aparatur sipil Negara terutama guru yang menjadi persoalan yang cukup
besar. Umumya para guru yang bercerai telah mendapat dana sertifikasi yang
cukup secara materiil namun dikarenakan daerah yang mayoritas agama islam
diharapkan mampu menekan anagka perceraian tersebut (Yulianto, 2016).

Work family conflict menurut (Greenhaus & Beutell, 1985) merupakan
suatu konflik pada peran (interrole conflict) pekerjaan dan keluarga, dimana
masing-masing peran terdapat ketidakcocokan dan membutuhkan perhatian
diwaktu yang sama. Dimensi dari work family conflict adalah konflik waktu,
konflik ketegangan dan konflik perilaku. work family conflict yang terjadi
daam kehidupan pribadi karyawan yang memiliki peran ganda memicu
ketidakharmonisan dalam keluarga serta menurunnya kinerja pekerjaan. Work
family conflict memicu konflik yang secara terus meneruda dapat
mengganggu kondisi keutuhan keluarga, keadaan psikologis individu dan
mengganggu kinerja dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai
karyawan atau pekerja, Work family conflict dapat diminimalkan dengan

memaksimalkan kemampuan (efficacy) dan semua potensi yang dimiliki



sehingga hasil yang diinginkan tercapai dan lebih berusaha dalam

menghadapi permasalahan yang bermunculan sehingga mampu mengontrol,

mengelola dan mengurangi work family conflict (Hartika et al., n.d.).
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti

pengaruh work family conflict terhadap psychological well-being pada guru

sekolah dasar.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut bisa di identifikasi masalah

dalam penelitian ini :

1. Pekerjaan sebagai guru sekolah dasar berpengaruh terhadap kehidupan
pribadi terkhusus yang sudah berumah tangga dikarenakan beban kerja
ditempat kerja dan dirumah.

2. Hasil survey menunjukkan guru sekolah dasar mengalami stress lebih
tinggi pada saat menjalankan peran ganda yang dijalani di sekolah dan
dirumah dengan alasan yang berbeda-beda.

3. Terdapat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa psychological well-
being dipengaruhi work family conflict.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan diatas, peneliti
membatasi penelitian ini pada pengaruh work family conflict terhadap

psychological well-being pada guru sekolah dasar di kabupaten Gresik.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah

pada penelitian ini dirumuskan pada:

1. Bagaimana gambaran work family conflict pada guru sekolah dasar?

2. Bagaimana gambaran psychological well-being pada guru sekolah dasar?

3. Apakah terdapat pengaruh work family conflict terhadap psychologicall
well-being pada guru sekolah dasar?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.  Mengetahui gambaran work family conflict pada guru sekolah dasar.

2. Mengetahui gambaran psychological well-being pada guru sekolah
dasar.

3. Mengetahui pengaruh work family conflict terhadap psychological well-
being pada guru sekolah dasar.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan literatur bagi
perkembangan ilmu psikologi dan ilmu pengetahuan lainnya yang

terkait dengan penelitian ini.



2.

Manfaat Praktis

a.

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang work
family conflict dan psychological well-beimg pada guru sekolah

dasar.

Membantu memberikan informasi pada sekolah dan para guru
sekolahdasar dalam menghadapi work family conflict terhadap

psychological well-being.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan kepada
penelitilain yang berminat melakukan penelitian yang lebih jauh

mengenai work family conflict dan psychological well-being.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti
tentang pengaruh work family conflict terhadap psychological well-being pada
guru sekolah dasar di Kabupaten Gresik, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Psychological well-being pada guru sekolah dasar di Kabupaten Gresik
berada pada kategori sedang.

2. Work family conflict pada guru sekolah dasar di Kabupaten Gresik berada
pada kategori sedang.

3. Terdapat hubungan pengaruh negatif yang signifikan antara work family
conflict terhadap psychological well-being pada guru sekolah dasar di
Kabupaten Gresik

B. Saran
1. Bagi Subjek Penelitian
Disarankan kepada guru sekolah dasar yang mengalami work
family conflict yang tinggi agar mengemukakan permasalahan mereka saat
mengalami tekanan konflik dan dapat mengelola peran mereka dengan
lebih baik saat mengikuti sesi konseling yang diadakan sekolah sehingga
dapat mengurangi tekanan sosial yang dirasakan. Guru sekolah dasar

disarankan juga untuk tetap mempertahankan psychological well being

46
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agar tetap optimis ketika menghadapi work family conflict sehingga
mampu bekerja secara produktif dalam jangka waktu yang lama.
Bagi Sekolah

Bagi pihak sekolah disarankan agar menyediakan kegiatan
konseling untuk melatih guru supaya mampu mengelola peran mereka di
rumah dan sekolah agar dapat mengurangi tekanan konflik. Pihak sekolah
juga disarankan untuk mengadakan kegiatan pelatihan atau seminar terkait
pentingnya memperhatikan psychological well being dalam diri guru
sehingga mereka mampu meraih kebahagiaan dan kesejahteraan yang
lebih baik lagi untuk kedepannya.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang
sama, disarankan untuk melakukan penelitian terhadap guru sekolah
dengan tingkatan selain guru sekolah dasar. Disarankan juga untuk
meneliti dengan tema yang sama pada populasi yang lebih besar serta

menggali tema yang sama juga pada guru sekolah atau dosen universitas.
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